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Abstract

Pop-up ads on social media, like youtube is chosen as one of the advertising media. This study aims to determine the relationship between advertising and pop-ups with attitude youtube user (Accessors) in students majoring in Engineering Informatics, Surakarta University (UNSA). This study took a sample of 70 students from 223 students, using Simple Random Sampling technique. The results of the research shows that there is a relationship between pop-up ads with the attitude of youtube users (Accessors) in students majoring in Engineering Informatics, Surakarta University (UNSA). Youtube pop-up ads that viewed of duration, language, and frequency while the attitudes that viewed of attention, cognitive and affective of the Informatics Engineering students. 
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi memberikan banyak peluang penting bagi para pengiklan yang dapat memanfaatkan teknologi untuk memuaskan kebutuhan konsumennya. Menurut Jefkins (1997), kehidupan dunia modern saat ini sangat bergantung pada iklan. Tanpa iklan, para produsen dan distributor tidak akan dapat menjual barangnya. Sedangkan disisi lain para pembeli tidak akan mempunyai cukup informasi mengenai produk-produk barang dan jasa yang tersedia di pasaran. (Darmadi, 2003:2)

Saat ini hampir pada semua website dapat ditemukan iklan online, mulai dari website perusahaan, website berita, hingga website jejaring sosial seperti facebook, twitter, dan sebagainya. Awalnya iklan online banyak membanjiri jejaring sosial facebook dan twitter akan tetapi seiring berjalannya waktu muncullah jejaring sosial yang baru untuk dijadikan media iklan yaitu menggunakan media sosial youtube.

Youtube merupakan situs tempat berbagi video terpopuler di dunia, bahkan bisa dikatakan bahwa youtube merupakan tempat untuk mengunduh, menguploud serta video sharing yang menyediakan informasi dan video yang menarik yang terjadi dimancanegara secara lengkap. Selain itu, youtube adalah situs video yang sering dikunjungi oleh pengguna internet baik mancanegara maupun lokal. Oleh karena itu, youtube mendapat peringkat ke-empat pada Top Sites in the web di Alexa Rank setelah facebook, twitter, google. Pada Top Sites Indonesia pun youtube masih menempati posisi yang sama yaitu ke-empat tetapi setelah facebook, google, uzone. (http://www.alexa.com/topsites diakses pada 9 Maret 2017).

Walaupun menurut Alexa Rank youtube berada diperingkat ke-empat, youtube termasuk situs yang banyak diakses oleh para pengguna internet. Sehingga youtube pun sering digunakan oleh produsen untuk memasang iklan. Dan apabila jumlah pengguna youtube semakin bertambah maka besar kemungkinan iklan yang dipasang dapat dilihat oleh semakin banyak pengguna youtube.
Pada youtube format iklan yang sering digunakan adalah format iklan banner. Sekarang ini muncullah ide baru pemasangan iklan di situs youtube dengan menggunakan format iklan pop-up. Menurut Moriarty (2011:352) Iklan pop-up merupakan iklan yang kemunculannya mendadak dilayar monitor didepan halaman pembuka website. Dengan kata lain, video iklan yang muncul diawal ketika kita akan memutar video yang kita pilih.

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada jurnal yang dilakukan oleh Dave Efendi dan Nadia Maritta Andayani Universitas Indonesia (2014) yang berjudul Sikap Khalayak Terhadap Iklan Intrusif dalam Bentuk Pre-Roll Video Advertising di Youtube. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam dan diskusi. Dari jurnal penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa mayoritas user twitter merasa jengkel, terganggu dan menghindari iklan intrusif dalam format pre-roll video advertising di Youtube. Hal ini dilakukan terutama dengan menekan tombol skip-ad yang disediakan di dalam video setelah lima detik.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan survei pada jurusan Teknik Informatika, Fakultas Informasi dan Teknologi, Universitas Surakarta (UNSA). Teknik informatika adalah salah satu jurusan di Universitas Surakarta yang mahasiswanya diajarkan untuk membuat program, website, games, dan sebagainya sebagai perangkat lunak dari komputer. Berdasarkan observasi sementara, mahasiswa yang berkumpul di area wifi corner di fakultas sebagian besar mahasiswanya mengakses youtube dan hal itu sudah menjadi suatu kebutuhan bagi mahasiswa. Sehingga dipastikan mahasiswa yang mengakses youtube melihat iklan pop-up. Dalam fenomena diatas pada saat melihat iklan pop-up membuat perubahan sikap di kalangan mahasiswa Teknik Informatika Universitas Surakarta. Perubahan sikap tersebut terlihat dari ekspresi tidak suka atau kesal, bergumam, mengacuhkan iklan dengan melakukan kegiatan yang lain seperti membuka web lain atau memainkan handphone jika mahasiswa membuka youtube melalui laptop, tetapi ada pula mahasiswa yang menikmati iklan yang ditayangkan hingga selesai. Dan setelah iklan pop-up telah selesai sikap dari mahasiswa kembali seperti biasa dan menikmati video yang telah mahasiswa pilih.

Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan iklan pop-up Youtube dengan sikap user (pengakses) pada mahasiswa Jurusan Teknik Informatika Universitas Surakarta (UNSA).
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif. Yang penelitiannya dengan membagikan kuesioner/angket pada responden yang menonton iklan pop-up youtube, dikalangan mahasiswa jurusan Teknik Informatika Universitas Surakarta (UNSA). Sehingga dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa jurusan Teknik Informatika Universitas Surakarta (UNSA) sebanyak 223 mahasiswa. Sehingga dengan jumlah populasi tersebut hanya diambil beberapa sampel untuk dilakukannya penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling, peneliti menggunakan teknik ini karena penggambilan anggota sampel populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Burhan Bungin, 2009:82)

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi kuesioner (Angket), Observasi, Studi pustaka. Uji Instrumen validitas dan reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan koefesien alpha (
[image: image1.wmf]a

) dari Cronbarch dengan ketentuan bahwa variabel yang diteliti dinyatakan reliabel apabila nilai alpha Cronbarch (
[image: image2.wmf]a

) > 0,6.

Teknik analisis data dengan skala pengukuran menggunakan skala Likert. Skala Likert menurut Sugiyono (2012:93) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Analisis data untuk menguji hipotesis mengenai adanya hubungan antara iklan pop-up dengan sikap user, diperlukan pengujian dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 
Berikut rumus product moment (Burhan Bungin,2009:195):
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Taraf signifikan yang digunakan adalah 95% dengan nilai 
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 0,05. Kriteria keputusan :

1. Apabila r hitung < r tabel atau p value > 0,05 maka hipotesa nol (Ho) diterima dan Ha ditolak berarti iklan pop-up youtube tidak mempunyai hubungan dengan sikap user (Pengakses).

2. Apabila r hitung > r tabel atau p value < 0,05 maka hipotesa nol (Ho) ditolak dan Ha diterima berarti iklan pop-up youtube mempunyai hubungan dengan sikap user (Pengakses).
Hasil penelitian dan Pembahasan

1. Uji Reliabilitas

Tabel 1

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	70
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	70
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics
	

	Cronbach's Alpha
	N of Items
	

	,741
	21
	reliabel


Berdasarkan tabel diatas, dari kuesioner yang berjumlah 21, hasil yang ditunjukkan adalah reliabel dikarenakan nilai Cronbach's Alpha yang standar nilai reliabilitas lebih dari 0,6. Dan tabel diatas menunjukan nilainya lebih dari 0,6.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

2. Distribusi variabel

Deskripsi data Iklan pop-up Youtube

Tabel 2

Indikator Durasi Iklan Pop-up Youtube 

	Kategori
	Kuesioner no 1
	Kuesioner no 2
	Kuesioner no 3

	SS
	3
	17
	11

	S
	22
	33
	31

	N
	12
	12
	9

	TS
	19
	6
	19

	STS
	14
	2
	0

	Jumlah
	70
	70
	70


Tabel diatas, Iklan pop-up youtube tentang durasi dengan butir pertanyaan iklan-iklan pop-up youtube berdurasi sekitar 15-20 detik dan tidak ada skip-ad, sehingga harus menonton iklan sampai selesai, iklan-iklan pop-up youtube berdurasi sekitar 30 detik atau lebih, dan dapat melewatinya dengan memilih ikon skip-ad, dan saat iklan muncul mengacuhkan iklan dengan berbicara pada orang lain.






Tabel 3

 Indikator Bahasa Iklan Pop-up Youtube

	Kategori
	Kuesioner no 4
	Kuesioner no 5

	SS
	4
	3

	S
	22
	22

	N
	26
	35

	TS
	15
	7

	STS
	3
	3

	Jumlah
	70
	70


Tabel diatas, Iklan pop-up youtube tentang bahasa dengan butir pertanyaan bahasa yang digunakan pada iklan pop-up youtube mudah untuk dimengerti dan Isi pesan informasi yang disampaikan pada iklan pop-up youtube sangat mudah dipahami.
Tabel 4

 Indikator Frekuensi Iklan Pop-up Youtube

	Kategori
	Kuesioner no 6
	Kuesioner no 7

	SS
	4
	5

	S
	24
	25

	N
	17
	20

	TS
	19
	20

	STS
	6
	0

	Jumlah
	70
	70


Tabel diatas, iklan pop-up youtube tentang frekuensi dengan butir pertanyaan setiap kali akan melihat video yang dipilih, iklan pop-up selalu muncul dan Saat membuka video yang ingin dilihat iklan pop-up youtube selalu muncul dengan produk yang berbeda-beda.  

Deskripsi data Sikap User (Pengakses)
Tabel 5

 Indikator Perhatian Sikap User (Pengakses)

	Kategori
	Kuesioner no 1
	Kuesioner no 2
	Kuesioner no 3

	SS
	0
	4
	13

	S
	9
	19
	15

	N
	22
	29
	21

	TS
	32
	17
	17

	STS
	7
	1
	4

	Jumlah
	70
	70
	70


Tabel diatas, sikap user (Pengakses) tentang perhatian dengan butir pernyataan iklan-iklan pop-up youtube sangat menarik perhatian untuk melihatnya, Iklan-iklan pop-up mudah dikenal karena iklan pop-up sering muncul ketika memutar video yang dipilih, responden sangat tertarik memperhatikan ikon dan fungsi skip-ad diiklan pop-up youtube.









Tabel 6

Indikator Komponen Kognitif Sikap User (Pengakses)
	Kategori
	No 4
	No 5
	No 6
	No 7
	No 8
	No 9

	SS
	19
	5
	5
	19
	11
	11

	S
	19
	30
	27
	28
	38
	26

	N
	19
	21
	23
	13
	13
	13

	TS
	13
	12
	14
	8
	7
	19

	STS
	0
	2
	1
	2
	1
	1

	Jumlah
	70
	70
	70
	70
	70
	70


Berdasarkan tabel diatas, sikap User (Pengakses) tentang komponen kognitif dengan butir pernyataan mampu mengingat kembali iklan-iklan pop-up apa saja yang terdapat di youtube, sangat sadar bahwa terdapat informasi diiklan pop-up youtube, familiar dengan produk maupun merk yang diiklankan pada lklan pop-up youtube, fungsi dari-ikon-ikon diiklan pop-up youtube sangat mudah untuk dimengerti dan dipahami, seperti skip-ad yang berguna untuk melewati iklan pop-up, mengerti dan paham munculnya ikon skip-ad pada detik ke 5 menandakan telah melihat iklan pop-up sekurang-kurangnya 5 detik, sangat mengerti dan paham bahwa tidak adanya skip-ad, menandakan harus melihat iklan sampai selesai.
 







Tabel 7

 Indikator Komponen Afektif Sikap User (Pengakses)

	Kategori
	Kuesioner no 10
	Kuesioner no 11
	Kuesioner no 12
	Kuesioner no 13
	Kuesioner no 14

	SS
	1
	2
	0
	2
	0

	S
	1
	3
	1
	20
	11

	N
	18
	19
	26
	27
	21

	TS
	24
	27
	29
	18
	30

	STS
	26
	19
	14
	3
	8

	Jumlah
	70
	70
	70
	70
	70


Berdasarkan tabel diatas, Sikap User (Pengakses) tentang komponen afektif yang butir pernyataan sebagai berikut sangat suka dengan munculnya iklan pop-up youtube, senang dan tidak merasa terganggu dengan adannya iklan pop-up youtube, ketika iklan pop-up youtube muncul merasa terdorong untuk melihat lebih lanjut iklan tersebut, lama-kelamaan dapat menerima iklan pop-up sebagai hal yang wajar, merasa terdorong untuk melihat iklan pop-up hingga selesai setelah mengetahui tidak adanya ikon skip-ad pada iklan tersebut.
3. Hubungan Iklan Pop-up Youtube terhadap Sikap User (Pengakses) di Jurusan Teknik Informatika, Universitas Surakarta

Pengukuran iklan pop-up youtube ini berdasarkan kategori yakni Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan jawaban responden, diperoleh hasil distribusi iklan pop-up youtube sebagai berikut:

Tabel 8

Tabulasi Silang Iklan Pop-up Youtube dengan Sikap User (Pengakses)

	Iklan Pop-up Youtube


	Sikap User (Pengakses)
	Jumlah

	
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	

	SS
	0
	0
	0
	0
	1
	1

	S
	0
	0
	0
	4
	0
	4

	N
	0
	0
	20
	11
	0
	31

	TS
	0
	13
	0
	9
	6
	28

	STS
	4
	0
	2
	0
	0
	6

	Jumlah
	4
	13
	22
	24
	7
	70



Berdasarkan tabel tabulasi diatas, menunjukkan adanya hubungan antara iklan pop-up youtube dengan sikap user (pengakses) dikarenakan data responden pada iklan pop-up dan sikap user pada tabel tersebut dengan jumlah yang seimbang. 

4. Analisis data

Tabel 9

 Hasil Korelasi Product Moment

	Correlations

	
	Iklan Pop-up Youtube
	Sikap User (Pengakses)

	Iklan Pop-up Youtube
	Pearson Correlation
	1
	,352**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	70
	70

	Sikap User (Pengakses)
	Pearson Correlation
	,352**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson untuk menguji adanya hubungan antara variabel X (Iklan Pop-up Youtube) dengan variabel Y (Sikap User) dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (hasil perhitungan menggunakan SPSS) dengan r tabel (yang diperoleh dari df=n-k), dengan taraf signifikansi (
[image: image8.wmf]a

) 5%. Hasil perhitungan diperoleh nilai koefesien korelasi sebesar 0,352 sedangkan untuk r tabel diperoleh sebesar 0,2352. Sehingga dapat disimpulkan 0,352>0,2352 dengan sig = 0,000, p < 0,05 pada taraf signifikansi 95% (
[image: image9.wmf]a

=0,05), hasil ini menunjukan ada hubungan Iklan Pop-up Youtube dengan Sikap User (Pengakses).

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di bab sebelumnya, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

Hasil pengujian menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson yaitu untuk menguji adanya hubungan antar Iklan Pop-up Youtube dengan Sikap User (Pengakses), sehingga diperoleh nilai koefisien korelasi 0,352>0,2352 dengan sig = 0,000, p < 0,05 pada taraf signifikansi 95% (
[image: image10.wmf]a

=0,05) yang menunjukan ada hubungan antara Iklan Pop-up Youtube dengan Sikap User (Pengakses) atau dapat dikatakan iklan pop-up youtube yang diukur dari durasi, bahasa dan frekuensi yang memiliki hubungan dengan sikap yang  meliputi perhatian, kognitif dan afektif dari user (pengakses).  
Berdasarkan hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa Iklan Pop-up Youtube memiliki hubungan Sikap User (Pengakses), iklan pop-up youtube memiliki hubungan dengan sikap user dikarenakan semakin nilai iklan pop-up youtube meningkat maka sikap mahasiswa Teknik Informatika nilainya semakin meningkat.
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